BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Perspektif adalah isitilah lain dari pendekatan. Bucker mendefinisikan
perspektif sebagai seperangkat gagasan yang melukiskan karakter situasi yang
memungkinkan pengambilan tindakan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan riset kuantitatif. Riset
kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah
yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Peneliti lebih mementingkan aspek
keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan representasi dari
seluruh populasi. Pada analisis data kuantitatif pengolahan data merupakan
kegiatan pendahuluan yang meliputi editing dan coding (pembuatan kode),
penyederhanaan data, dan mengode data.?

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun waktu yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini lebih kurang 6 bulan, terhitung mulai dari bulan Juli 2016 sampai
dengan bulan Januari 2017.

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek dan fenomena yang diteliti.> Menurut

sugiyono populasi iyalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek

yang mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

! Bucker dalam Rachmat Kriyantono, Teknik praktis Riset Komunikasi,(Jakarta : kencana
prenada media group, 2008), hal 48

% Bagong suyanto, Sutinah, Metode Penelitian Sosial,( Jakarta : kencana prenada media
group, 2011), hal 93
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Pada penelitian ini
populasinya iyalah mahasiswa jurnalistik.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.” Sampel pada penelitian ini iyalah mahasiswa Jurnalistik UIN SUSKA
Riau semester 3 dan 5 sebanyak 113. Dengan teknik pengambilan sampel
sampling jenuh yaitu semua anggota digunakan sebagai sampel.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data atau
informasi tentang pengaruh penerapan bahasa jurnalistik terhadap minat baca
berita mahasiswa jurnalistik UIN SUSKA Riau yaitu:

1. Kuisioner

Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden.
Disebut juga angket.® Kuisioner bisa dikirim melalui pos atau periset
mendatangi secara langsung responden.

2. Dokumentasi

Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data data yang relevan,
yang diperoleh dari buku buku, jurnal, majalah/surat kabar yang ada
kaitannya dengan penelitian.

E. Uji Validitas

Pengukuran adalah upaya pemberian tanda angka (numeral) atau bilangan
pada suatu objek atau peristiwa dengan aturan aturan tertentu. Pengukuran adalah
upaya memberikan nilai nilai pada variabel.”

Untuk mengukur data dari responden penulis menggunakan skala likert, yaitu
mengukur sikap seseorang tentang suatu objek sikap.® Objek sikap ini biasanya

telah ditentukan secara spesifik dan sistematik oleh periset. Indikator indikiator

* Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta 2013) hal 148
> Sugiyono, Metode, hal 149
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dari variabel sikap terhadap suatu objek merupakan titik tolak dalam membuat
pertanyaan pertanyaan yang harus diisi responden.

Untuk mengukur pemberian skor dilakukan dengan menggunakan empat
alternatif jawaban. Skoring dilakukan dengan menentukan skor setiap item dari
tiap tiap kuisioner sehingga diperoleh skor total dari setiap kuisioner tersebut
untuk masing masing individu. Selanjutnya hasil yang diperoleh atau

diinterpretasikan. Adapaun skor untuk tiap tiap pertanyaan adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2
NO PERNYATAAN SKOR
1 | Sangat Setuju 4
2 | Setuju 3
3 | Tidak Setuju 2
4 | Sangat Tidak Setuju 1

Untuk menguji hipotesis, penulis menggunakan teknik analisis data secara
statistik dengan menggunakan alat bantu program SPSS (statistic package for
social sciences) for windows.

Dalam pengujian hipotesis ini digunakan uji statistik keofisien korelasi
pearson product moment (r). Korelasi ini diperkenalkan oleh Karl Pearson pada
tahun 1900. Kegunaan korelasi ini untuk mengetahui derajat hubungan dan
kontribusi variabel bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent).’

Teknik analisis korelasi PPM termasuk teknik parametrik yang menggunakan

10

data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu.” Adapun rumus yang

digunakan korelasi PPM adalah:

- nxy)-x).Xy)
JIE 2= n.3y2-(Iy)?}

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari (-1<

er

r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna jika r = 0

® Jesi Alexander Alim, Statistik Pendidikan,( Pekanbaru : Universitas Riau), hal 60
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artinya tidak ada korelasi atau hubungan dan apabila r = 1 berarti korelasinya
sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabel

interprestasi nilai r sebagai berikut.™

Tabel 1.3
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap
Y ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut.

KP = r*x 100%

Kp = Nilai koefisien diterminan

r = Nilai koefisien korelasi

Pengujian lanjutan yaitu uji signifikasi yang berfungsi apabila peneliti ingin
mencari makna hubungan variabel x terhadap y, maka korelasi PPM tersebut diuji

dengan uji signifikasi dengan rumus:

Thitung = %

Thiung = Nilai t

r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data regresi linear
sederhana. Jika terdapat data dari dua variabel yang sudah diketahui yang mana

variabel bebas X dan variabel terikat Y, sedangkan nilai nilai Y lainnya dapat

11 bid, hal 61
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dihitung atau diprediksi berdasarkan suatu nilai X tertentu.” Yang dimana

rumusnya adalah sebagai berikut:

Y = a+bX

Y =Variabel terikat

X =Variabel bebas

a =Nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X =0

b =Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel

dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik,
bila b (-) maka jadi penurunan.
Nilai a dapat dihitung dengan rumus:

o= Ty(2x?)- Tx Txy
n yx2—(Tx)?

Nili b dapat dihitung dengan rumus:

_ n¥xy-3x yxy
n $x?—(3y)?

2Kriyantono, Teknik, hal 184



